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 Taman bacaan masyarakat tengku luckman sinar, yang berlokasi di kota medan, 
merupakan sebuah perpustakaan kecil yang didirikan oleh tengku luckman 

sinar. perpustakaan ini memiliki fokus utama pada sejarah melayu di kota 
medan. koleksi buku yang ada di dalamnya mencapai sekitar 7.000 judul buku 

yang dibagi menjadi berbagai bidang, seperti adat budaya, sejarah, hukum, dan 

umum. materi bacaan ini sebagian besar diperoleh melalui sumbangan dan 
kepemilikan pribadi tengku luckman sinar. penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan taman membaca bagi masyarakat, dan memahami bagaimana 
taman bacaan tengku luckman sinar berperan dalam menyediakan sumber 

sejarah. dalam rangka penelitian ini, digunakan metode kualitatif dengan data 
primer yang diperoleh melalui pengamatan langsung. Hasil penelitian 

mengindikasikan Taman Bacaan Tengku Luckman Sinar dalam menyediakan 

sumber sejarah di Kota Medan memiliki setidaknya 80% dari koleksi 
perpustakaan ini yang berkaitan dengan sejarah Melayu, diikuti oleh berbagai 

buku umum. Taman Bacaan Tengku Luckman Sinar juga aktif dalam berbagai 
program kerjasama, termasuk partisipasi dalam kegiatan seperti pameran yang 

diadakan oleh Pemerintah Kota Medan sebagai bagian dari perannya. 

Kata kunci: 

Taman Baca  
Tengku Luckman Sinar 

Sejarah 
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Pendahuluan 

Taman Baca adalah suatu bukti keikutsertaan warga yang berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi 

perpustakaan dengan menyajikan materi bacaan yang memenuhi persyaratan dan keinginan anggota 

masyarakat yang dilayani.  Taman Baca, sebagai bagian integral dari perpustakaan umum, akan terus berperan 

signifikan dalam kehidupan berkelompok, terutama dalam era pendidikan global saat ini. (Munir & 

Hidayatullah, 2019). Taman Baca memiliki tujuan utama ialah untuk mendukung, memperlancar dan 

menaikkan kualitas di era global dalam ranah pendidikan dan pengetahuan warga Indonesia. Maka, Taman 

Baca diharapkan untuk terus meningkatkan dan memperluas koleksi bacaannya serta menyediakan berbagai 

sumber bacaan yang relevan untuk menaikan minat baca warga (Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 2020).Taman 

Baca Masyarakat merupakan salah satu program pendidikan non formal, yang bertujuan untuk melestarikan 

pendidikan melalui salah satu pemberdayaan masyarakat dengan gerakan pengembangan literasi dan budaya 

baca pada masyarakat demi mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu implementasi pemerintah dalam 

meningkatkan pembangunan dunia pendidikan yaitu dengan mengembangkan Taman Baca Masyarakat. 

Program gerakan pendidikan melalui Taman Baca Masyarakat ini mengacu juga pada Undang-undang 

http://dx.doi.org/10.29210/02020344
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Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 4, yang 

menyebutkan bahwa pendidikan non formal terdiri dari atas lembaga kursus, lembaga pelatihan kelompok 

belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim serta satuan pendidikan yang sejenis .(Sucihati et al., 

2023). 

Taman baca masyarakat adalah sebuah lembaga pembudayaan kegemaran membaca masyarakat yang 

menyediakan dan memberikan layanan di bidang bahan bacaan berupa buku, majalah, tabloid, koran, komik 

dan bahan multi media lain yang dilengkapi dengan ruangan untuk membaca, diskusi, bedah buku, menulis dan 

kegiatan literasi lainnya serta didukung oleh pengelola yang berperan sebagai motivator.(Nasrullah et al., 2021). 

Upaya yang dilakukan oleh Taman Bacaan Masyarakat kemungkinan bisa mengakomodasi kebutuhan 

masyarakat. Beberapa program yang digelar juga bertujuan untuk memberikan eksistensi yang lebih kuat pada 

Taman Bacaan Masyarakat dengan harapan dapat menggugah minat membaca di kalangan masyarakat secara 

lebih luas.(Afifatunnisa, 2021). 

Budaya membaca di Indonesia masih tergolong lemah, hal in dapat dilihat dari kurangnya minat membaca 

pada masyarakat, baik dari segi pelajar, pekerja atau nonpekerja. Padahal dengan membaca kita bisa 

menemukan inspirasi baru, pengetahuan baru serta berita-berita baru. Dengan membaca secara tidak langsung 

kita sudah menjelajahi tempat atau waktu yang tidak pernah kita lalui, begitu dahsyatnya efek membaca 

sehingga bisa membuka cakrawala seluas-luasnya sebagai jembatan ilmu pengetahuan. Membaca memiliki 

dampak yang sangat luar biasa apalagi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.(Dwiyantoro, 2019). 

Salah satu penyebab rendahnya minat dan budaya baca masyarakat Indonesia karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. faktor internal meliputi adanya kecendrungan malas dalam 

membaca, kesibukan dalam beraktivitas sehingga tidak sempat untuk membaca. Faktor eksternal meliputi 

belum memadainya sarana yang ada di perpustakaan, pelayanan yang diberikan kurang baik, status sosial, 

pengaruh lingkungan, pengaruh orang tua dimana orang tua yang paling mempengaruhi perkembangan minat 

budaya membaca anak dan kecendrungan masyarakat yang lebih bergantung pada multimedia saat mencari 

informasi (Nella Wisudayanti, 2017).  

Kota medan merupakan salah satu kota  yang memilki beragam taman  diantaranya, beberapa Taman 

Bacaan telah muncul, dan salah satunya adalah Taman Baca Tengku Luckman Sinar Medan. Taman Baca ini 

dipimpin oleh Tengku Mira Sinar yang tanpa henti menjalankan perannya dengan penuh dedikasi, tanpa 

menghiraukan kerugian, dan dengan pendekatan uniknya sendiri untuk menciptakan Taman Bacaan yang 

memiliki potensi besar untuk mengokohkan wawasan dan kekayaan budaya. Untuk meningkatkan kualitas 

Taman Bacaan Masyarakat berperan sebagai pelaku utama dalam pengembangan layanan baca, maka Taman 

Bacaan harus berubah menjadi pusat informasi yang bersifat praktis dan relevan bagi masyarakat. Sejalan 

dengan peran utamanya, taman baca harus menghadirkan beragam jenis bahan bacaan yang mengakomodasi 

kebutuhan informasi umum masyarakat di sekitarnya. Taman bacaan harus menyediakan koleksi yang baik 

untuk memenuhi dan memfasilitasi akses ke koleksi bahan bacaan yang tidak hanya beragam, tetapi juga 

memikat dan relevan, sehingga dapat memuaskan rasa ingin tahu masyarakat dalam berbagai bidang 

pengetahuan. 

Hal ini menuntut Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar menjalani usaha yang lebih berat 

untuk mengupayakan berbagai macam materi bacaan atau buku yang menjadi keinginan dari pemakainya. 

Selama kurang lebih 3 tahun, Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar sudah beberapa kali 

mengalami upgrade seperti buku, sumber data, dan lain sebagainya.(Nuswantara, 2018). 

 Salah satu taman bacaan yang dikenal dengan nama Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar 

terletak di Jalan Abdullah Lubis nomor 43, Medan. Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar tidak 

hanya melayani penduduk di sekitar Kota Medan, tetapi juga menarik pengunjung dari berbagai wilayah lain. 

Taman Bacaan Masyarakat berperan sebagai suatu usaha dalam mengembangkan minat membaca dan 

menulis di kalangan masyarakat untuk meningkatkan sumber daya insan. mereka yang terlibat dalam 

mendukung manajemen aktivitas Taman Bacaan Masyarakat berperan dalam merangsang minat masyarakat 

agar senang membaca dan menulis. Sungguh besar peranan yang di harapkan dari Taman Bacaan Masyarakat 

untuk menarik masyarakat ke dalam kebiasaan membaca. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

Taman Bacaan Masyarakat ini masih belum berhasil dalam mencapai tujuan tersebut. Karena kekurangan 

koleksi, Taman Bacaan Masyarakat lain belum dapat berperan aktif dalam meningkatkan minat baca 

masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan agar Taman Bacaan Masyarakat tersebut dapat mengambil contoh 

dari model pengembangan koleksi yang telah diterapkan oleh Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman 

Sinar. 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index
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Koleksi Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar mencapai lebih dari tujuh puluh ribu item, 

dengan sebagian besar adalah karya buku yang dibuat oleh pemilik Taman yaitu Tengku Luckman Sinar. 

Koleksi di Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar merupakan koleksi yang mengusung tema 

Kebudayaan Melayu Deli Serdang. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan taman membaca 

bagi masyarakat, dan memahami bagaimana taman bacaan tengku luckman sinar berperan dalam menyediakan 

sumber sejarah. 

 

Metode 

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif sendiri 

menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data. Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk memahami, 

mengamati kondisi yang ada di lokasi penelitian tersebut. Peneliti mengamati, mencatat seluruh peristiwa yang 

sedang berlangsung, serta menggali sumber yang erat hubungannya dengan topik penelitian. Untuk 

mendapatkan data peneliti menggunakan beberapa teknik seperti wawancara, observasi, dokumentasi serta 

catatan dilapangan yang kemudian disusun oleh peneliti di lokasi penelitian.(Nurhayati & Anggidesialamia, 

2020).  

Adapun peneliti memiliki alasan tersendiri mengapa penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, hal tersebut dikarenakan dalam penelitian ini permasalahan yang dibahas atau 

diteliti dalam penelitian ini tidak berbentuk angka-angka melainkan pada penelitian ini menyangkut 

pendeskripsian, penguraian, serta penggambaran suatu fenomena yang terjadi dilapangan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan lingkungan alamiah sebagai tempat penelitian. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan penelitian 

seperti wawancara, dokumentasi dan dokumentasi. Data Skunder merupakan data penunjang guna melengkapi 

data primer. Biasanya data skunder ini berupa dokumen-dokumen, catatan yang mendukung terkait penelitian 

(Prahardika, 2020). 

Penelitian ini menerapkan teknik observasi dalam menggali dat Fokus utama penelitian adalah 

mengidentifikasi peran Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar dalam menyediakan sumber sejarah 

di Kota Medan dan mengkaji sejauh mana koleksi sejarahnya dimanfaatkan. Sumber data utama penelitian ini 

adalah informasi yang diperoleh melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sejarah Singkat Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar  

Rumah yang terletak di Jl. Abdullah Lubis No. 42, Kota Medan, memiliki penampilan yang serupa dengan 

rumah-rumah umumnya, dengan pengecualian pada bagian atapnya yang dihiasi dengan motif tradisional 

Melayu yang menonjolkan perbedaannya. Masuk dari garasi, kita akan langsung dipersilahkan naik ke lantai 

dua. Disana sudah menanti koleksi buku Tengku Luckman Sinar, pemangku adat kesultanan Melayu Serdang. 

Tempat tersebut sebenarnya adalah rumah yang berfungsi sebagai ruang penyimpanan koleksi pribadi buku 

milik Tengku Luckman Sinar, yang kini dapat diakses oleh masyarakat.(Purwanto & Lestari, 2020). 

Kemajuan teknologi suatu bangsa Kehadiran perpustakaan akan selalu relevan. Perpustakaan adalah pintu 

gerbang menuju pengetahuan, sebuah kenyataan yang masih belum dikenali oleh sebagian besar orang di 

Indonesia saat ini. Tengku Luckman Sinar menyadari hal tersebut. Oleh karena itu beliau berupaya membuat 

perpustakaan pribadi sejak tahun 1968. Sebagai sejarahwan nasional Indonesia yang diakui oleh masyarakat, 

Tengku Luckman Sinar telah lama menjadi penulis tetap di surat kabar lokal sejak usia muda. Karyanya yang 

pertama, “Sari Sedjarah Serdang” dalam dua jilid, diterbitkan pada tahun 1971. Berkat keunggulan ilmunya 

dalam sejarah, adat, serta budaya Melayu, dia diberikan penghormatan sebagai Pemuka Melayu Islam Beraja 

oleh Sultan Brunei. Sebagai seorang pendidik luar biasa dalam sejarah, kebudayaan, dan etnomusikologi, dia 

telah aktif dalam penelitian dan mengikuti berbagai seminar di seluruh penjuru dunia, baik sebagai peserta 

maupun sebagai penulis makalah. Ini telah menghasilkan beragam ringkasan dan makalah yang menjadi 

tambahan berharga bagi koleksi di perpustakaan Tengku Luckman Sinar.(Supriadi et al., 2021). 

 Setelah kepergian Pemegang Adat Kesultanan Melayu Serdang, yang juga dikenal sebagai Tuanku 

Luckman Sinar Basarshah II pada awal tahun 2011 lalu, sebagai keluarga yang memiliki ikatan dengan beliau, 

didirikanlah sebuah Taman Baca yang difungsikan sebagai kenangan untuk mengenang Tengku Luckman 

semasa ia hidup. Salah satu warisan penting yang ditinggalkan oleh Tengku Luckman kepada keluarganya 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index
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adalah tanggung jawab untuk menjaga dengan baik koleksi buku yang sangat berarti baginya. Melalui tindakan 

ini, warisan Tengku Luckman Sinar akan terus memberikan pengetahuan yang berharga kepada 

masyarakat.(Herwina et al., 2021). 

 Dengan pertambahan buku-buku dalam koleksinya, minat masyarakat untuk membaca dan melakukan 

penelitian terus berkembang. Kemudian, Yayasan Kesultanan Serdang ikut mengambil alih pengelolaan 

perpustakaan dengan niat memperbaiki pengelolaannya serta memungkinkan aksesnya bagi seluruh 

masyarakat. Dana pribadi yang berasal dari keluarga Tengku Luckman Sinar digunakan untuk tujuan ini. Pada 

bulan Mei tahun 2012, Perpustakaan Tengku Luckman Sinar mengembangkan jangkauannya dengan bantuan 

dari Perpustakaan Kota Medan, dan perpustakaan ini bermetamorfosis menjadi taman bacaan masyarakat. 

 

Koleksi Bahan Bacaan di Taman Baca Tengku Luckman Sinar  

Koleksi di Taman Bacaan Tengku Luckman Sinar mencakup berbagai jenis, termasuk buku, manuskrip, dan 

materi audiovisual. Koleksi buku yang tersedia di perpustakaan ini terdiri dari sekitar 7.000 judul, yang 

dikelompokkan dalam berbagai kategori seperti adat, budaya, sejarah, hukum, dan umum. Pelayanan kepada 

pengunjung di Taman Bacaan Tengku Luckman Sinar dilakukan secara tatap muka langsung.(Burta, 2018). 

Pengunjung yang datang ke Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar memiliki kebutuhan yang 

bervariasi, sehingga jenis sumber informasi yang mereka perlukan juga beragam. Koleksi di perpustakaan 

mencakup beberapa jenis bahan bacaan, yaitu buku, manuskrip, dan materi audiovisual. Khususnya dalam 

koleksi buku, terdapat sekitar 7.000 judul buku yang merupakan bagian dari koleksi pribadi Tengku Luckman 

Sinar. Buku-buku ini tersebar dalam berbagai bidang ilmu, termasuk adat dan kearifan lokal, sejarah, hukum, 

dan pengetahuan umum.(Hidayat et al., 2018). 

Selain itu, dalam perpustakaan juga terdapat koleksi buku dengan berbagai bahasa, seperti bahasa Belanda, 

bahasa Inggris, dan bahasa Indonesia. Seluruh koleksi ini disusun dengan baik untuk memenuhi beragam 

kebutuhan pengunjung yang memiliki minat dan bahasa yang berbeda. 

Terlepas dari buku, koleksi perpustakaan juga mencakup manuskrip yang memiliki nilai historis, dengan 

sekitar 500 lembar manuskrip yang telah berusia lebih dari 200 tahun. Selain itu, terdapat pula koleksi 

audiovisual berupa film sejarah dalam format VCD dan DVD dengan sekitar 50 judul film yang tersedia bagi 

pengunjung. Semua ini merupakan kekayaan pengetahuan yang tersedia di Taman Bacaan Masyarakat Tengku 

Luckman Sinar.(Puspitorini, 2018). 

“Koleksi Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman sinar memiliki penerbitan sendiri yang terdiri dari 

23 judul buku sebagai berikut:”Sari Sedjarah Serdang,”Bangun dan Runtuhnya Melayu Sumatera 

Timur,”Kebudayaan Melayu Sumatera Timur,”Sejarah Medan Tempoe Doloe,” Motif dan Ornamen 

Melayu,“Pengantar etnomusikologi,”Adat Perkawinan dan Tata Rias Pengantin Melayu,”Pantun dan Pepatah 

Melayu, Mengenang Kewiraan Pemuka Adat di Sumatera Utara, Menentang Kolonialisme 

Belanda,”Persekutuan Adat dan Kerajaan Bumi Putera di Hindia Belanda,”Pahlawan Nasional Tengku Amir 

Hamzah, Orang India di Sumatera Utara, Lintas Adat Budaya Simalungun, Sumatera Utara Tempo Dulu, 

Kedatangan Imigran Cina ke Pantai Timur Sumatera, Bunga Rampai Cerita Rakyat Sumatera, Mengenal adat 

dan Budaya Pesisir Tapanuli Tengah-Sibolga, Jati Diri Melayu, Adat Budaya Melayu, Jati Diri dan 

Kepribadian, Mahkota Adat dan Budaya Melayu Serdang, Kronik Mahkota Kesultanan Serdang,Perang 

Sunggal (1872-1895), Perjuangan Sultan Sulaiman Shariful Alamsyah dari Serdang. (Achadah, 2019).” 

Bahan pustaka yang mencakup berbagai koleksi ini tersimpan di rak buku yang ada di Taman Bacaan 

Tengku Luckman Sinar. Buku-buku ini sering kali menjadi rujukan penting bagi mahasiswa untuk keperluan 

penelitian mereka, dan juga sebagai sumber utama informasi tentang kekayaan budaya Melayu. 

 
Gambar 1 <Koleksi Buku Tengku Luckman Sinar> 
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Gambar 2 <Salah Satu Koleksi Arsip Taman Bacaan Tengku Luckman Sinar> 

Peran Taman Bacaan Tengku Luckman Sinar  

Tugas utama dalam Taman Bacaan Masyarakat adalah berperan aktif dalam memajukan visi dan misi yang 

telah ditetapkan. Melakukan peran ini tidak hanya sebagai formalitas, tetapi juga memiliki dampak signifikan 

pada pencapaian tujuan.. Sebuah Taman Bacaan Masyarakat akan menjadi relevan dan bermakna hanya jika 

mampu melaksanakan perannya secara efektif dan optimal.(Anwar et al., 2022). 

Mendirikan sebuah Taman Bacaan Masyarakat di tengah-tengah komunitas memberikan sejumlah 

keuntungan bagi penduduk setempat. Taman Bacaan Masyarakat berperan penting sebagai tempat belajar dan 

mengakses informasi yang sangat dibutuhkan, termasuk sumber-sumber sejarah yang berharga.  Di Taman 

Bacaan Tengku Luckman Sinar, sekitar 30% dari koleksi sumber sejarah ini tersedia di rak-rak perpustakaan. 

Peran Taman Bacaan Masyarakat dalam merangsang minat baca serta memfasilitasi pencarian sumber 

informasi bagi masyarakat dan sejarahwan merupakan bagian integral dari pengelolaan kegiatan perpustakaan. 

Upaya ini melibatkan sumber daya manusia yang terlibat dalam mendukung aktivitas Taman Bacaan 

Masyarakat, dengan tujuan agar dapat menggugah minat masyarakat dan peneliti untuk mengakses sumber 

informasi dan membaca lebih banyak. Taman Bacaan memiliki peran khusus sebagai titik akses utama bagi 

masyarakat untuk memperoleh beragam informasi melalui berbagai media yang tersedia. Seiring dengan 

perannya yang unik ini, taman baca harus memiliki koleksi yang beragam, mencakup buku, materi audio, 

presentasi audiovisual, dan sumber informasi praktis lainnya yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan warga 

sekitar,(Zhafirah, 2022). 

Taman Bacaan Masyarakat turut berperan sebagai wahana yang memungkinkan perluasan wawasan dan 

pemahaman. Seiring dengan peran uniknya ini, taman baca diharapkan dapat menjadi tempat yang 

menyediakan berbagai sumber pengetahuan yang beragam. Di dalamnya terdapat berbagai jenis bahan bacaan, 

seperti koran, majalah, tabloid, buku, otobiografi, kamus, ensiklopedia, dan materi bacaan yang berhubungan 

dengan pengetahuan praktis.(Afdhilla & Afrina, 2022). 

Tengku Luckman Sinar memulai dengan menciptakan sebuah fasilitas bacaan yang sederhana, namun 

seiring berlalunya waktu, minat masyarakat untuk membaca dan melakukan penelitian terus berkembang. Hal 

ini telah berkontribusi pada pelestarian budaya serta menyediakan sumber-sumber informasi berharga untuk 

penelitian dalam berbagai bidang seperti sejarah, budaya, dan aspek lainnya.(Sasak et al., 2022). 

Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar yang merupakan bagian dari inisiatif Perpustakaan Kota 

Medan secara otomatis tercantum di situs web resmi mereka. Hal ini mempermudah pengunjung untuk 

menemukan informasi terkait Taman Bacaan Masyarakat tersebut. Selain itu, upaya sosialisasi juga dilakukan 

melalui distribusi brosur dan kartu nama pada berbagai acara yang diadakan di Kota Medan, seperti seminar-

seminar yang sering dihelat.(Istiqomah, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Taman Bacaan Masyarakat Tengku 

Luckman Sinar memainkan peran yang sangat penting dalam memupuk minat baca masyarakat. Ini terlihat 

dari layanan kunjungan yang disediakan oleh taman baca ini dan banyaknya koleksi buku yang dimilikinya, 

terutama dalam konteks menyediakan sumber-sumber sejarah, Taman Bacaan Tengku Luckman Sinar dalam 

menyediakan sumber sejarah di Kota Medan memiliki setidaknya 80% dari koleksi perpustakaan ini yang 

berkaitan dengan sejarah Melayu, diikuti oleh berbagai buku umum. Taman Bacaan Tengku Luckman Sinar 

juga aktif dalam berbagai program kerjasama, termasuk partisipasi dalam kegiatan seperti pameran yang 

diadakan oleh Pemerintah Kota Medan sebagai bagian dari perannya. 

Adapun peran taman bacaan masyarakat yang lain adalah sebagai berikut: Berperan sebagai media 

lembaga penyedia informasi, Mempunyai peran sebagai mediator dalam meningkatkan skill, berkomunikasi 

antar pemustaka maupun pengelola dengan pemustaka, Memilki peran sebagai lembaga yang berfokus pada 
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peningkatan minat baca bagi masyarakat, Memiliki peran sebagai fasilitator, mediator, serta motivator bagi 

mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya, Berperan 

sebagai agen perubahan, dan pembagunan masyarakat, Berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi 

anggota masyarakat dan penunjang taman bacaan masyarakat, Pengelola taman baca memiliki peran sebagai 

motivator dalam memberikan konsultasi kepada pemakai atau melakukan pendidikan (user education), dan 

pembinaan serta menanamkan, pemahaman tentang pentingnya taman bacaan masyarakat bagi orang banyak, 

Berperan sebagai penghimpun serta melestarikan koleksi bahan bacaan yang dimiliki oleh taman bacaan 

masyarakat. 

 

Simpulan 

Dari berbagai informasi yang telah terhimpun, dapat disarikan bahwa Tengku Luckman Sinar telah 

berkomitmen untuk mendirikan perpustakaan pribadi sejak tahun 1968. Bahkan, sejak usia muda, beliau telah 

aktif sebagai penulis tetap di salah satu surat kabar lokal. Pada tahun 1971, beliau berhasil menerbitkan karyanya 

yang berjudul "Sari Sedjarah Serdang" dalam dua jilid. Judul buku, yang terbagi ke dalam berbagai bidang 

pengetahuan seperti adat budaya, sejarah, hukum, dan umum. Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman 

Sinar juga memiliki peran signifikan dalam memupuk minat membaca masyarakat, terutama melalui program 

kunjungan serta koleksi buku yang utamanya berfokus pada sumber-sumber sejarah. Taman Bacaan Masyarakat 

turut berperan sebagai wahana yang memungkinkan perluasan wawasan dan pemahaman. Seiring dengan peran 

uniknya ini, taman baca diharapkan dapat menjadi tempat yang menyediakan berbagai sumber pengetahuan 

yang beragam. Di dalamnya terdapat berbagai jenis bahan bacaan, seperti koran, majalah, tabloid, buku, 

otobiografi, kamus, ensiklopedia, dan materi bacaan yang berhubungan dengan pengetahuan praktis 
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